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Kurangnya pemahaman KPM di kelurahan Margabakti dalam memprioritaskan antara
kebutuhan dan keinginan, membuat KPM mengalami kesulitan dalam mengelola sumber daya
dan ekonomi dalam rumah tangganya belum stabil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh program bantuan sosial nontunai terhadap terpenuhinya kebutuhan pokok di
kelurahan Margabakti berdasarkan indikator bantuan sosial nontunai dan kebutuhan pokok.
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan analisis regresi linier
sederhana. Dengan menggunakan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik random
sampling sebanyak 45 KPM Program Keluarga Harapan yang berlokasi di Kelurahan
Margabakti, Kecamatan Cibeureum, Kota Tasikmalaya. Instrumen dalam penelitian ini
menggunakan angket dengan penilaian skala likert berdasarkan kategori Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Hasilnya
menunjukkan Variabel bantuan sosial terhadap terpenuhinya kebutuhan pokok berpengaruh
signifikan yaitu sebesar 40,3% atau R-square sebesar 0.403, selain itu nilai korelasi sebesar
0.635 yang menunjukkan korelasi atau hubungan yang sedang antara Variabel Bantuan Sosial
Nontunai dengan Variabel Terpenuhinya Kebutuhan Pokok. Berdasarkan data dan keaslian
yang dapat ditemukan di lapangan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa program bantuan sosial
nontunai mampu meningkatkan akses masyarakat berpenghasilan rendah terhadap kebutuhan
pangan dasar, KPM perlu mempertahankan pemahaman yang sudah dimiliki dan lebih bijak
dalam memanfaatkan bantuan yang disalurkan agar pemenuhan kebutuhan pokok lebih terjaga
dalam jangka panjang.
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